BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie” yang berarti
bimbingan yang diberikan kepada angk, dalam bahasa inggris dikenal dengan

istilah “education ’yang bergé atau bimbingan. Dalam bahasa

menurut UUR.I NO. Z +98 3 pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan bagi perannya di masa yang akan datang, kehidupan yang lebih
beradab, pendidikan telah ada seiring dengan lahirnya manusia, ketika manusia
muncul di ranah itu pula pendidikan muncul. Pendidikan juga berupa investasi

yang paling utama bagi bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang.®

! Rohmad Adi DKK, sosiologi Pendidikan, Yogyakarta: AzyanMitra Media, 2017, Hal.4

2 Tafsir Ahmad, Metode Khusus Pendidikan Agama islam, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016,
Hal 6

8 Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011). Hal 2



Dalam sisi lain pendidikan merupakan salah satu jalan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk menghadapi
tantangan zaman. Persiapan sumber daya manusia dalam bidang Pendidikan

dilakukan sejak dari masa pendidikan dasar, menengah dan tinggi.*

Dari pendidikan itu sendiri bagaimana pendidikan sekolah itu

memfasilitasi sarana prasarana yang memadai demi menunjang kelancaran serta

kemudahan dalam proses pemb ehingga siswa akan semangat dalam

mencerdaskan %g'ﬂ 'il ’, ¥nbangnya potensi
peserta didik agagaRNj ‘ﬁz.% Slemaley akwa kepada Tuhan
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menjadi warga negare peanggung jawab.°Sarana
pendidikan adalah berupa semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar siswa semangat dalam

belajar sehingga pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar,

teratur, efektif dan efisien.

“Minarti Sri, Manajemen Sekolah: Mengelolalembaga Pendidikan SecaraMandiri, Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015,Hal. 47

SBarnawidan Arifin, Strategi Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 45.



Dalam perkembangan dunia pendidikan saat ini, setiap lembaga
pendidikan baik formal maupun non formal berusaha untuk memenuhi atau
melengkapi fasilitas yang ada di lembaganya, untuk memenuhi kebutuhan
semua warga sekolah baik itu guru, staf, peserta didik, maupun orang tua murid.
Dalam upaya pemenuhan sarana dan prasarana yang lengkap serta memadai
sangat berkaitan dengan proses belajar peserta didik, proses belajar mengajar

dapat meningkat dengan didukungApemenuhan sarana prasarananya yang

lengkap sehingga menambajg

Sarana pe Y & : : bagi proses belajar
PN oleh sebuah
lembaga penditiiie . nen proses belajar
gnyak membantu
prasarana sangat
diperlukan untuk m8 : 5 TR Ar siswa lebih semangat
dan mudah menerima f sarana prasarana yang
disediakan kurang, maka dapat mempengaruhi semangat belajar siswa untuk
mengikuti proses belajar rmengajar. Jika siswa memiliki minat dan semangat

dalam mengikuti proses belajar mengajar, maka dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa’.

SMinarti Sri, Manajemen Sekolah: Mengelolalembaga Pendidikan SecaraMandiri, Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2015,Hal. 59

'Sudjarwo, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. Mediyatama
Sarana Perkasa, 2011), hal.78.



Suatu kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok
di lembaga pendidikan, ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pembelajaran tergantung pada proses belajar yang dialami siswa sebagai peserta
didik. Dalam proses belajar mengajar Peserta didik juga harus mencapai
kecakapan yang dinyatakan dengan prestasi belajar berdasarkan hasiltes.
Prestasi yang dicapai individu merupakan gabungan dari faktor yang
mempengaruhi proses belajar baik faktor dari dalam diri peserta didik (faktor

internal) dan faktor dari luar diri pegefadidik (faktoreksternal)®.

belum semua lembaga’pendidiRa arana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang semangat belajar siswanya serta meningkatkan mutu proses
pembelajaran yang ada disekolah. namun pemerintah selalu berupaya untuk
selalu meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dari semua jenjang

pendidikan yang ada.

8Djamarah Bahri Syaiful, Psikologi Belajar, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2013), hal 89



Bila suatu sekolah kurang memperhatikan fasilitas atau sarana prasarana
pendidikan, maka siswa-siswanya kurang bersemangat untuk belajar ,hal ini
mengakibatkan motivasi prestasi anak menjadi rendah, Kelengkapan sarana dan
prasarana sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan sering Kkali

menjadi kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah®.

Dari hasil studi pendahuluan penulis bahwa di Mts Hikmatul Amanah

Pacet, Mojokerto, mengungkap bahwa sekolah tersebut mengalami hal yang

hampir serupa dengan permg gi_hadapi sekolah pada umumnya
terkait dalam persoalga=Hetnsf Sh<arah rdsarananya yang sangat minim
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beberapa kela eja dan kursi, cat
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belajar siang di d p-men; adi-pan

lapangan, tempat ka ALY '5' ”; agi dan bahkan dari itu

mengakibatkan siswa kencing erta untuk lokasi di Mts Hikmatul

Amanah ketika di guyur oleh Hujan maka mengakibatkan banjirnya lapangan
dan tempat parkir sehingga berdampak kepada motor peserta didik, disitu

peneliti melihat bagaimana semangat belajar siswa sangat kurang sekali.

Mengenai motivasi belajar siswa di Mts Hikmatul Amanah tergolong

rendah hal itu bisa di buktikan dengan siswa sering dating terlambat, siswa sering

*Ibid



tidak berada di kelas ketika kegiatan belajar mengajar, dan prestasi siwa

tergolong rendah.

Terkait mengenai itu sebagai seorang kepala sekolah harus
memperhatikan hal yang seperti ini, dengan cara mempasilitasi sarana dan
prasarana yang maksimal sehingga siswa dan siswi lebih bersemangat lagi untuk
belajar, karna ini sangat menjadi penghambat dalam semangat belajar siswa

melihat begitu urgennya sarana dan prasarana yang memadai untuk pencapaian

keberhasilan Pendidikan, menjadi dé8ar penulis untuk melakukan penelitian
dengan judul * ,, o NK @B Sarana Prasarana Dalam

Meningkatkan Mogias f ir Sisw y ikmatul Amanah” .

. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Menjelaskan bagaimana kelengkapan sarana prasarana di Mts Unggulan
Hikmatul Amanah
b. Menjelaskan Faktor- Faktor yang menjadi penghambat motivasi belajar

siswa di Mts Unggulan Hikmatul Amanah



2. Manfaat

a. Memberikan informasi tentang kelengkapan sarana dan prasarananya
apakah sudah memadai atau tidak

b. Memberikan Informasi tentang apa saja penghambat motivasi belajar

siswa.




